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“LAYOUTING JALUR FIBER OPTIC DAN PEMBUATAN APD UNTUK  

FIBERISASI FTTT DI AREA JABODETABEK” 

ABSTRAK 

Peningkatan kebutuhan koneksi data yang stabil dan berkapasitas tinggi pada jaringan 

seluler mendorong migrasi dari sistem microwave menuju fiber optik dengan pendekatan 

Fiber To The Tower (FTTT). Tugas Akhir ini bertujuan merancang dan memvisualisasikan 

jaringan fiberisasi dari Optical Line Terminal (OLT) hingga Base Transceiver Station 

(BTS) di area Jabodetabek menggunakan kombinasi aplikasi Visual Basic, Google Earth 

Pro, dan AutoCAD. Proses perancangan dimulai dari pengumpulan data site BTS, 

pemetaan jalur kabel fiber optik dengan Google Earth Pro, hingga perhitungan link budget 

menggunakan aplikasi Visual Basic. Hasil pemetaan menunjukkan total 18 site BTS 

berhasil dipetakan, dengan total panjang rute koneksi mencapai 18.683 meter. Jalur 

koneksi antar site divisualisasikan dengan garis warna ungu, sedangkan jalur fiber optik 

digambarkan dengan garis warna biru tua, dengan ikon tower dan hub yang mengikuti 

standar warna operator. Perancangan jaringan menggunakan kabel ADSS 12 core dengan 

konfigurasi topologi ring serta metode pemasangan kombinasi aerial dan ducting. 

Perhitungan link budget menunjukkan bahwa seluruh site menerima sinyal optik dengan 

daya di atas ambang sensitivitas perangkat BTS, dengan margin keamanan yang memadai 

sesuai standar operator. Hasil akhir perancangan divisualisasikan dalam bentuk As Plan 

Drawing (APD) yang lengkap, dan file dokumentasi disimpan dalam format .KML dan 

.JPG sebagai acuan teknis pemasangan di lapangan. Sistem ini diharapkan dapat 

meningkatkan efisiensi proses perencanaan dan mempercepat implementasi fiberisasi 

jaringan BTS. 

Kata Kunci: Fiber to The Tower, Fiber Optik, Google Earth Pro, Visual Basic, Link 

Budget, Topologi Ring, ADSS 12 core, As Plan Drawing. 
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“LAYOUTING OF FIBER OPTIC ROUTES AND CREATION OF Asplan 

drawings FOR FTTT FIBERIZATION IN THE JABODETABEK AREA” 

ABSTRACT 

The increasing demand for stable, high-capacity data connectivity in cellular networks has 

driven the migration from microwave systems to fiber optic networks using the Fiber To 

The Tower (FTTT) approach. This final project aims to design and visualize the fiberization 

of the network from the Optical Line Terminal (OLT) to Base Transceiver Stations (BTS) 

in the Jabodetabek area, utilizing a combination of Visual Basic, Google Earth Pro, and 

AutoCAD applications. The design process begins with collecting BTS site data, mapping 

fiber optic cable routes using Google Earth Pro, and performing link budget calculations 

via a Visual Basic-based application. The mapping results show a total of 18 BTS sites 

successfully mapped, with a total connection route length of 18,683 meters. Connection 

routes between sites are visualized with purple lines, while fiber optic routes are 

represented by dark blue lines, with tower and hub icons colored according to operator 

standards. The network is designed using ADSS 12-core fiber optic cables in a ring 

topology configuration, with a combination of aerial and ducting installation methods. Link 

budget calculations confirm that all sites receive optical signals above the receiver 

sensitivity threshold, with sufficient safety margins according to operator standards. The 

final design is visualized in a complete As Plan Drawing (APD), and the documentation 

files are saved in .KML and .JPG formats as technical references for field installation. This 

system is expected to improve network planning efficiency and accelerate the 

implementation of BTS fiberization. 

Keywords: Fiber To The Tower, Fiber Optic, Google Earth Pro, Visual Basic, Link Budget, 

Ring Topology, ADSS 12 Core, As Plan Drawing.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Dalam Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi mendorong 

meningkatnya kebutuhan akan jaringan berkapasitas besar dan berkecepatan tinggi, 

terutama pada infrastruktur Base Transceiver Station (BTS) yang menjadi tulang 

punggung jaringan seluler. Salah satu solusi untuk memenuhi kebutuhan tersebut 

adalah teknologi fiberisasi, yaitu penggunaan kabel serat optik sebagai media 

transmisi data dari jaringan backbone menuju BTS atau dikenal dengan istilah Fiber 

to the Tower (FTTT). 

Teknologi FTTT lebih unggul dibandingkan media konvensional seperti radio 

atau microwave karena menawarkan bandwidth lebih besar, interferensi rendah, 

serta keandalan tinggi. Namun, proses perencanaan dan visualisasi jaringan 

fiberisasi masih banyak dilakukan secara manual dan terpisah, sehingga berpotensi 

menimbulkan ketidakefisienan dan kesalahan teknis. 

Untuk itu, diperlukan sistem yang dapat membantu planner fiber optik dalam 

menyusun perencanaan jaringan secara lebih mudah, terstruktur, dan akurat. 

Dengan memanfaatkan aplikasi Visual Basic, sistem ini dirancang untuk 

menghadirkan antarmuka grafis yang interaktif dan informatif, guna mendukung 

proses perencanaan jaringan FTTT secara menyeluruh. 

Sistem ini menghasilkan tiga keluaran utama, yaitu hasil perhitungan link 

budget, visualisasi jalur jaringan menggunakan Google Maps, dan desain jaringan 

dalam format AutoCAD. Melalui Tugas Akhir ini, sistem bertajuk “Perancangan 

dan Visualisasi Fiberisasi Jaringan Fiber to the Tower Menggunakan Aplikasi 

Visual Basic” diharapkan dapat menjadi solusi yang efektif dan efisien bagi 

perencana jaringan dalam merancang infrastruktur FTTT secara terpadu.. 

Melalui Tugas Akhir ini, dirancang sebuah sistem yang berjudul 

“Perancangan dan Visualisasi Fiberisasi Jaringan Fiber to the Tower 

Menggunakan Aplikasi Visual Basic”, yang bertujuan untuk mendukung proses 

perencanaan jaringan fiber optik secara efektif, efisien, dan terintegrasi dalam satu 

platform terpadu. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah pada 

Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang jaringan fiberisasi dari Optical Distribution Point 

(ODP) ke BTS menggunakan pendekatan Fiber to the Tower (FTTT)? 

2. Bagaimana hasil rancangan dari google erat pro? 

3. Bagaimana hasil pengujian yang diahasilkan oleh software aplikasi? 

1.3 Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dalam Tugas Akhir ini adalah: 

1. Merancang jaringan fiberisasi dari titik distribusi hingga menara BTS 

menggunakan pendekatan FTTT. 

2. Menyediakan data teknis seperti panjang kabel,  jumlah perangkat, dan 

metode instalasi yang digunakan. 

3. Meningkatkan efisiensi dalam proses desain dan pendokumentasian proyek 

jaringan fiber optik. 

 

1.4 Luaran 

Luaran yang diharapkan dari pelaksanaan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Dokumen laporan teknis Tugas Akhir berjudul “Perancangan dan 

Visualisasi Fiberisasi Jaringan Fiber to the Tower Menggunakan 

Aplikasi Visual Basic.” 

2. Dataset contoh perencanaan dan visualisasi fiberisasi yang bisa digunakan 

sebagai referensi untuk implementasi di lapangan. 

3. Artikel ilmiah yang dapat diajukan pada jurnal atau seminar bidang teknik 

telekomunikasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perencanaan, visualisasi, dan pengumpulan data teknis jaringan 

fiber optik menggunakan pendekatan FTTT (Fiber To The Tower), maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Jaringan fiber optik berhasil dirancang menggunakan topologi ring dengan 

media kabel ADSS 12 core 2 tube support single mode dan multi mode pada 

panjang gelombang 1550 nm dan redaman 0.28 dB/km. Total panjang kabel 

yang diinstalasi mencapai 18.683 meter, dengan metode instalasi berupa aerial 

sepanjang 16.715 meter, burial 1.654 meter, dan tray jembatan 314 meter. 

Perangkat pendukung berupa OTB sebanyak 2 unit dan ODP sebanyak 16 unit 

berhasil terpasang dengan konfigurasi port 1-2 sebagai input dan port 7-8 

sebagai output. 

2. Data teknis yang dihasilkan telah lengkap dan terstruktur, meliputi rute jalur 

kabel, jumlah perangkat, serta metode instalasi di lapangan. Visualisasi jalur 

fiber optik menggunakan AutoCAD disusun berdasarkan data koordinat 

Google Earth dan standar operator, menghasilkan layout jaringan yang siap 

digunakan sebagai referensi dalam instalasi dan dokumentasi (As Plan 

Drawing). 

3. Perhitungan link budget menunjukkan total redaman sistem sebesar 9.73 dB, 

yang terdiri dari redaman kabel, splicing loss, dan connector loss. Nilai ini 

masih berada dalam ambang batas aman sesuai spesifikasi teknis operator, 

sehingga jaringan fiberisasi yang dirancang mampu menunjang konektivitas 

BTS dengan bandwidth tinggi dan latensi rendah untuk layanan 4G/5G. 

5.1 Saran 

Untuk pengembangan lebih lanjut dari sistem perencanaan jaringan FTTT, 

beberapa saran yang dapat dipertimbangkan antara lain: 
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1. Penambahan Detail Infrastruktur Fisik: Disarankan untuk menambahkan detail 

teknis seperti keberadaan tiang eksisting, jalur utilitas bawah tanah, dan trayek 

kabel eksisting dari pihak ketiga agar perencanaan lebih menyeluruh. 

2. Uji Validasi Lapangan Lebih Luas: Melakukan validasi lapangan di seluruh 

segmen site-to-site untuk memastikan bahwa rute jalur dapat 

diimplementasikan sesuai dengan hasil perencanaan. 

3. Pengembangan Fitur Aplikasi Penghitung Link Budget: Aplikasi Visual Basic 

dapat dikembangkan lebih lanjut dengan antarmuka grafis, database otomatis, 

serta fitur ekspor hasil dalam format PDF atau Excel. 

4. Simulasi menggunakan Opti system: Opti system dapat membantu 

memvisualisasikan apakah linkh budget bisa bekerja dengan baik dan dapat 

melihat berapa nilai besaran yag diapat secara visualisasi 
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L 14 Tanah baru satu to Rawa belong bango relocation 
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Politeknik Negeri Jakarta 

L 15 Wisma Asia satu to RS jantung harapan kita 
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Politeknik Negeri Jakarta 

L 16 Citarum kota bambu selatan to Hut roxy 
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